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Lampiran 1. Hasil analisis jumlah serangga mengunjungi bunga betina yang terperangkap pada perekat

a. Sebelum pengaplikasian kairomonoid (Okt) dan dua bulan setelah aplikasi (Des)

Paired Samples Statistics

Mean N Std. Deviation Std. Error Mean
Pair 1 Sebelum 33.6667 3 5.13160 2.96273
Pengaplikasian
Kairomonoid
Dua bulan 54.3333 3 6.02771 3.48010
setelah

pengaplikasian

t df  Sig. (2-
tailed)

Pair 1  Sebelum Pengaplikasian  -8.857 2 .013
Kairomonoid - Dua bulan
setelah pengaplikasian




b. Sebelum Aplikasi (Okt) dan 4 bulan setelah aplikasi (Feb)

Paired Samples Statistics

Mean N  Std. Deviation Std. Error Mean
Pair  Sebelum Aplikasi Kairomon 33.6667 3 5.13160 2.96273
1 4 Bulan setelah Aplikasi 57.0000 3 4.58258 2.64575
Kairomonoid
t df Sig. (2-tailed)
Pair  Sebelum Aplikasi -13.229 2 .006

1 Kairomonoid - 4 Bulan

setelah Aplikasi Kairomon




c. Sebelum Aplikasi (Okt) dan 6 bulan setelah aplikasi (Apr)

Paired Samples Statistics

Std. Error Mean

Mean N Std. Deviation
Sebelum Aplikasi
: p 33.6667 3 5.13160 2.96273
~ Kairomonoid
IDalr16BI telah Aplikasi
ulan setela ikasi
: . P 57.3333 3 2.08167 1.20185
Kairomonoid
Sig. (2-
L )

Sebelum Aplikasi Kairomonoid
Pair 1 - 6 Bulan setelah Aplikasi -5.836 2 028
Kairomonoid




d. Dua bulan setelah aplikasi (Des) dan 4 bulan setelah aplikasi (Feb)

Paired Samples Statistics

Mean N  Std. Deviation Std. Error Mean
2 Bulan setelah
- 54.3333 3 6.02771 3.48010
~Aplikasi
Pair 1 4Byl elah
ulan setela
L 57.0000 3 458258 2.64575
Aplikasi
Sig. (2-
t af tailed)
2 Bulan setelah
Pair 1 Aplikasi - 4 Bulan -3.024 2 094

setelah Aplikasi




e. Dua bulan setelah aplikasi (Des) dan 6 bulan setelah aplikasi (Apr)

Paired Samples Statistics

Mean N Std. Deviation

Std. Error Mean

2 Bulan setelah Aplikasi 54.3333 3 6.02771 3.48010
Pair 1
6 Bulan setelah Aplikasi 57.3333 3 2.08167 1.20185
Sig. (2-
t af tailed)

2 Bulan setelah
Pair 1 Aplikasi - 6 Bulan -.742 2 535
setelah Aplikasi




f.  Empat bulan setelah aplikasi (Feb) dan 6 bulan setelah aplikasi (Apr)

Paired Samples Statistics

Mean N Std. Deviation Std. Error Mean
4 Bulan setelah
o 57.0000 3 458258 2.64575
~Aplikasi
Pair 1
6 Bulan setelah
o 57.3333 3 2.08167 1.20185
Aplikasi
Sig. (2-
{ df g-(
tailed)

4 Bulan setelah Aplikasi - 6
Pair 1 -.100 2 929

Bulan setelah Aplikasi




Lampiran 2. Hasil Analisis Populasi serangga penyerbuk E. kamerunicus

a. Sebelum pengaplikasian kairomonoid (Okt) dan dua bulan setelah aplikasi (Des)

Paired Samples Statistics

Std. Error Mean

Mean N Std. Deviation
Sebelum 11015.6667 3 2466.15578 1423.83570
. Aplikasi
Pair 1 2 Bulan Setelah
ulan 21296.0000 3 1867.33179 1078.10451
Aplikasi
t df Sig. (2-tailed)
Sebelum
Aplikasi - 2
Pair1  Bulan -7.001 2 020
Setelah

Aplikasi




b. Sebelum pengaplikasian kairomonoid (Okt) dan empat bulan setelah aplikasi (Feb)

Paired Samples Statistics

Std. Error Mean

Mean N Std. Deviation
Sebelum 11015.6667 3 2466.15578 1423.83570
. Aplikasi
Pair 1 4 Bulan Setelah
ulan 18665.6667 3 251.46835 145.18532
Aplikasi
t df Sig. (2-tailed)
Sebelum

Pair  Aplikasi - 4
1 Bulan Setelah
Aplikasi

.5.767 2 029




c. Sebelum pengaplikasian kairomonoid (Okt) dan enam bulan setelah aplikasi (Apr)

Paired Samples Statistics

o Std. Error
Mean N Std. Deviation
Mean
Sebelum Aplikasi Kairomonoid 11015.6667 3 2466.15578  1423.83570
Pair 1
6 Bulan Setelah Aplikasi
. Sig. (2-
tailed)
Sebelum Aplikasi
Kairomonoid - 6 Bulan
-4.319 2 .050

1
Setelah Aplikasi
Kairomonoid




d. Dua bulan setelah aplikasi kairomonoid (Des) dan empat bulan setelah aplikasi (Feb)

Paired Samples Statistics

Mean N Std. Deviation Std. Error Mean
2 Bulan Setelah Aplikasi 21296.0000 3 1867.33179 1078.10451
Pair 1
4 Bulan Setelah Aplikasi 18665.6667 3 251.46835 145.18532
Sig.
t df
(2-tailed)

2 BulanSetelahAplikasi —
Pair 1 21775 2 109
4 Bulan Setelah Aplikasi




e. Dua bulan setelah aplikasi kairomonoid (Des) dan enam bulan setelah aplikasi (Apr)

Paired Samples Statistics

Mean N  Std. Deviation Std. Error Mean
2 Bulan Setelah Aplikasi 21296.0000 3 1867.33179 1078.10451
Pair 1
6 Bulan Setelah Aplikasi 30010.0000 3 8425.36053 4864.38417

Pair 1

2 Bulan Setelah
Aplikasi - 6
Bulan Setelah
Aplikasi

-2.294

Sig.
df
(2-tailed)
2 149




f.

Empat bulan setelah aplikasi kairomonoid (Feb) dan enam bulan setelah aplikasi (Apr)

Paired Samples Statistics

Mean N

Std. Deviation

Std. Error Mean

4 Bulan Setelah Aplikasi
Pair 1
6 Bulan Setelah Aplikasi

18665.6667 3
30010.0000 3

251.46835
8425.36053

145.18532
4864.38417

df Sig. (2-tailed)

4 Bulan Setelah
Pair 1 Aplikasi - 6 Bulan -2.401
Setelah Aplikasi

2 138




Lampiran 3. Hasil Analisis Fruit Set kelapa sawit sebelum dan sesudah pengaplikasian kairomonoid

Paired Samples Statistics

Mean N Std. Deviation Std. Error Mean

Sebelum Aplikasi Kairomonoid 62.0800 3 1.37772 .719542
Pair 1

Sesudah Aplikasi Kairomonoid 70.7533 3 .22008 12706

t df Sig. (2-tailed)

Sebelum Aplikasi
Pair 1 Kairomonoid - Sesudah -12.592 2 .006
Aplikasi Kairomonoid




Lampiran 4. Hasil Analisis Korelasi antara Populasi, Aktivitas serangga, dan Fruit Set kelapa sawit

a. Korelasi antara Fruit Set setelah aplikasi kairomonoid dengan Aktivitas dan Populasi serangga dua bulan setelah aplikasi

Correlations

Aktivitas serangga dua  Populasi serangga dua Fruit set setelah aplikasi
bulan setelah aplikasi bulan setelah aplikasi kairomonoid
(Desember) (Desember)
Pearson 1 -.806 391
Aktivitas serangga Correlation
dua bulan setelah Sig. (2-tailed) 403 744
aplikasi (Desember) \ 3 3 3
Pearson -.806 1 -.860
Populasi serangga Correlation
dua bulan setelah Sig. (2-tailed) 403 341
aplikasi (Desember) \ 3 3 3
Pearson 391 -.860 1
Erui ah Correlation
ruit set setela . . 744 341
aplikasi kairomonoid ~ S19- (2-tailed)
3 3 3

N




Correlations

Aktivitas serangga 2 bln Populasi serangga 2 Fruit set setelah
setelah aplikasi bln setelah aplikasi aplikasi

kairomonoid
Aktivitas serangga 2 C_orrelatiqn Coefficient 1.000 -.333 .333
bln setelah aplikasi Sig. (2-tailed) : 602 602
N 3 3 3
Populasi serangga 2 C_orrelatic_Jn Coefficient -.333 1.000 -1.000
Kendall's tau_b bin setelah aplikasi Sig. (2-tailed) .602 . .
plikasi 3 3 3
Fruit set setelah Correlation Coefficient .333 -1.000™ 1.000
aplikasi kairomonoid Sig. (2-tailed) 602 : :
N 3 3 3
Aktivitas serangga 2 C_orrelatic_Jn Coefficient 1.000 -.500 .500
bin setelah aplikasi Sig. (2-tailed) . 667 .667
N 3 3 3
Populasi serangga 2 Correlation Coefficient -.500 1.000 -1.000™
Spearman'’s rho bin setelah anlikasi Sig. (2-tailed) .667 . .
plikasi 3 3 3
Fruit set setelah C_orrelatiqn Coefficient 500 -1.000™ 1.000
RS . Sig. (2-tailed) .667 . .
aplikasi kairomonoid N 3 3 3

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).



b. Korelasi antara Fruit Set setelah aplikasi kairomonoid dengan Aktivitas dan Populasi serangga empat bulan setelah aplikasi

Correlations

Aktivitas serangga 4 bin  Populasi serangga 4 bin Fruit set setelah aplikasi

setelah aplikasi setelah aplikasi kairomonoid
Pearson Correlation 1 -.956 .302
Aktivitas serangga 4 bin . e
setelah aplikasi Sig. (2-tailed) 190 .804
N 3 3 3
Pearson Correlation -.956 1 -.569
Populasi serangga 4 bin .. o
setelah aplikasi Sig. (2-tailed) 190 615
N 3 3 3
Pearson Correlation .302 -.569 1
Fruit set setelah aplikasi Sig. (2-tailed) 804 615

kairomonoid
N 3 3 3




Correlations

Aktivitas serangga 4 Populasi serangga 4 bln Fruit set setelah aplikasi

bin setelah aplikasi setelah aplikasi kairomonoid
Correlation 1.000 -1.000 333
Aktivitas serangga 4 Coefficient
bin setelah aplikasi  Sig. (2-tailed) : : .602
N 3 3 3
Correlation -1.000™ 1.000 -.333
: Populasi serangga 4 Coefficient
Kendall's tau_b bln setelah aplikasi  Sig. (2-tailed) . . .602
N 3 3 3
Correlation 333 -.333 1.000
Fruit set setelah Coefficient
aplikasi kairomonoid Sig. (2-tailed) .602 .602 .
N 3 3 3
Correlation 1.000 -1.000™ 500
Aktivitas serangga 4 Coefficient
bin setelah aplikasi  Sig. (2-tailed) : . .667
N 3 3 3
Correlation -1.000™ 1.000 -.500
Spearman's rho Populasi serangga 4 Coefficient
bin setelah aplikasi  Sig. (2-tailed) : : .667
N 3 3 3
Correlation .500 -.500 1.000

Fruit set setelah

aplikasi kairomonoid Coefficient

Sig. (2-tailed) 667 667



N

3

3 3

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Korelasi antara Aktivitas kunjungan serangga dan Populasi serangga dua bulan setelah aplikasi kairomonoid

C.

Correlations

Aktivitas 2 bulan setelah Aplikasi

Populasi 2 bulan setelah Aplikasi

Aktivitas 2 bulan setelah

Aplikasi

Populasi 2 bulan setelah

Aplikasi

Pearson
Correlation
Sig. (2-tailed)
N

Pearson
Correlation
Sig. (2-tailed)
N

1

-.806
403

-.806

403
3

1

3

Aktivitas serangga 2 bin
setelah aplikasi

Populasi serangga 2
bin setelah aplikasi

Kendall's tau_b

Spearman's rho

Aktivitas serangga 2 bln setelah
aplikasi

Populasi serangga 2 bln setelah
aplikasi

Aktivitas serangga 2 bln setelah
aplikasi

Populasi serangga 2 bln setelah
aplikasi

Correlation Coefficient
Sig. (2-tailed)

N

Correlation Coefficient
Sig. (2-tailed)

N

Correlation Coefficient
Sig. (2-tailed)

N

Correlation Coefficient
Sig. (2-tailed)
N

1.000 -.333
. .602
3 3
-.333 1.000
.602 .

3 3
1.000 -.500
. 667
3 3
-.500 1.000
667

3 3




d. Korelasi Aktivitas serangga 2 bulan setelah aplikasi kairomonoid (Des) dengan Aktivitas 4 bulan setelah aplikasi (Februari)

Correlations

Aktivitas serangga 2 bin setelah aplikasi

Aktivitas serangga 4 bln setelah aplikasi

Aktivitas serangga 2

bin setelah aplikasi ﬁl'g- (2-tailed)

Pearson Correlation

Pearson Correlation

Aktivitas serangga 4

bin setelah aplikasi il'g- (2-tailed)

1

3

.996
.060

.996
.060
3
1

3

Aktivitas serangga 2
bln setelah aplikasi

Aktivitas serangga 4
bin setelah aplikasi

Aktivitas serangga 2
Kendall's bin setelah aplikasi
tau_b Aktivitas serangga 4
biIn setelah aplikasi
Aktivitas serangga 2
. bin setelah aplikasi
Spearman's
rho

Aktivitas serangga 4
bln setelah aplikasi

Correlation Coefficient
Sig. (2-tailed)

N

Correlation Coefficient
Sig. (2-tailed)

N

Correlation Coefficient
Sig. (2-tailed)

N

Correlation Coefficient
Sig. (2-tailed)

N

1.000
3
1.000™
3
1.000
3
1.000™

3

1.000
3
1.000
3
1.000™
3
1.000

3

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).



e. Korelasi Aktivitas serangga 2 bulan setelah aplikasi kairomonoid (Des) dengan Populasi 4 bulan setelah aplikasi (Februari)

Correlations

Aktivitas serangga 2 bln setelah aplikasi

Populasi serangga 4 bln setelah aplikasi

. Pearson Correlation 1 -.979
Aktivitas serangga 2 Sig. (2-tailed) 130
bin setelah aplikasi ' N 3 ' 3
. Pearson Correlation -.979 1
Populasi serangga 4 Sig. (2-tailed) 130
bln setelah aplikasi ' N ' 3 3
Aktivitas serangga 2 Populasi serangga 4
bln setelah aplikasi bln setelah aplikasi
Correlation Coefficient 1.000 -1.000
Aktivitas serangga 2 bin setelah aplikasi Sig. (2-tailed) . :
Kendall's N 3 3
tau_b Correlation Coefficient -1.000™ 1.000
Populasi serangga 4 bin setelah aplikasi Sig. (2-tailed) : :
N 3 3
Correlation Coefficient 1.000 -1.000™
Aktivitas serangga 2 bin setelah aplikasi Sig. (2-tailed) . :
Spearman's N 3 3
rho Correlation Coefficient -1.000™ 1.000
Populasi serangga 4 bln setelah aplikasi Sig. (2-tailed) . :
N 3 3

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).



f. Korelasi populasi 2 bulan setelah aplikasi kairomonoid dengan Aktivitas 4 bulan setelah aplikasi

Correlations

Populasi serangga 2 bin setelah aplikasi

Aktivitas serangga 4 bln setelah aplikasi

Populasi serangga 2 Pearson Correlation 1 =747
bin setelah aplikasi Sig. (2-tailed) 463
N 3 3
- Pearson Correlation 747 1
Rt Sig @ik
N 3 3
Populasi serangga 2 Aktivitas serangga 4
bin setelah aplikasi bin setelah aplikasi
Populasi serangga 2 Corrgl_atlog queféluent 1.000 5523
bin setelah aplikasi ig. (2-tailed) i '
Kendall's N 3 3
tau_b L Correlation Coefficient -.333 1.000
Aktivitas serangga 4 . -
A Sig. (2-tailed) .602 :
bin setelah aplikasi N 3 3
Populasi serangga 2 Correlation Coefficient 1.000 -.500
=9 Sig. (2-tailed) . .667
Spearman’s bin setelah aplikasi N 3 3
rho . Correlation Coefficient -.500 1.000
Aktivitas serangga 4 . X
0o Sig. (2-tailed) .667 .
bIn setelah aplikasi N 3 3




g. Korelasi Populasi 2 bulan setelah aplikasi kairomonoid dengan populasi 4 bulan setelah aplikasi

Correlations

Populasi serangga 2 bin setelah Populasi serangga 4 bln setelah aplikasi

aplikasi
Populasi serangga 2 Pearson C_:orrelation 1 909
bin setelah aplikasi Sig. (2-tailed) 273
N 3 3
Populasi serangga 4 Pgarson C_:orrelation 909 1
bin setelah aplikasi il'g' (2-tailed) -2;3 ,

Populasi serangga 2 bin Populasi serangga 4 bin

setelah aplikasi setelah aplikasi
Populasi serangga 2 C_orrelatiqn Coefficient 1.000 333
bin setelah aplikasi Sig. (2-tailed) - 602
Kendall's N 3 3
tau_b Populasi serangga 4 C_orrelatiqn Coefficient 333 1.000
bin setelah aplikasi Sig. (2-tailed) 602 :
N 3 3
Populasi serangga 2 g_o rrt(aéa:iqln é:)oefﬁcient 1.000 22(7)
S ig. (2-taile _ _
Spearman's bin setelah aplikasi N 3 5
rho Populasi serandaa 4 Correlation Coefficient .500 1.000
blnpsetelah a ngg i Sig. (2-tailed) 667 .
plikasi N s ;




h. Korelasi antara Aktivitas kunjungan serangga dan Populasi serangga empat bulan setelah aplikasi kairomonoid

Correlations

Aktivitas 4 bulan sesudah Aplikasi Populasi 4 bulan sesudah Aplikasi
Pearson 1 - 956
Aktivitas 4 bulan sesudah  Correlation '
Aplikasi Sig. (2-tailed) 190
N 3 3
Pearson
Populasi 4 bulan sesudah  Correlation ~956 1
Aplikasi Sig. (2-tailed) 190
N 3 3
Aktivitas serangga 4 binPopulasi serangga 4 bin
setelah aplikasi setelah aplikasi
Correlation Coefficient 1.000 -1.000
Aktivitas serangga 4 bin setelah aplikasi Sig. (2-tailed) : .
Kendall's tau_b N . - 3 - 8
- Correlation Coefficient -1.000 1.000
Populasi serangga 4 bin setelah aplikasi Sig. (2-tailed) : :
N 3 3
Correlation Coefficient 1.000 -1.000™
Aktivitas serangga 4 bin setelah aplikasi Sig. (2-tailed) : .
Spearman'’s rho N . - 3 . 3
Correlation Coefficient -1.000 1.000
Populasi serangga 4 bin setelah aplikasi Sig. (2-tailed) : .
N 3 3

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).



Lampiran 5. Analisis Jalur hubungan antara Populasi dan Aktivitas kunjungan serangga dua bulan setelah Aplikasi
kairomonoid terhadap Fruit Set setelah aplikasi kairomonoid

Model Summary

Change Statistics
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the

Estimate R Square :
Change F Change dfl df2 Sig. F Change
1 1.000* 1.000 1.000 : 2 0
a. Predictors: (Constant), Populasi 2 bulan setelah Aplikasi, Aktivitas 2 bulan setelah Aplikasi

ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Regression .097 2 .048 . b
1 Residual .000 0
Total .097 2

a. Dependent Variable: Fruit Set setelah Aplikasi
b. Predictors: (Constant), Populasi 2 bulan setelah Aplikasi, Aktivitas 2 bulan setelah Aplikasi



Coefficients?

Unstandardized Standardized Correlations Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Model t Sig.
Zero- .
B Std. Error Beta Partial Part Tolerance VIF
order
(Constant) 76.368 .000
Aktivitas 2 bulan —_ 55, 000 863 . . 391 -1.000 -511 350  2.854
1 setelah Aplikasi
Populasi 2 bulan 000 000 -1.555 . . 860 -1.000 -921 350 2.854

setelah Aplikasi

a. Dependent Variable: Fruit Set setelah Aplikasi



Correlations

Fruit Set setelah

Aktivitas 2 bulan

Populasi 2 bulan setelah

Aplikasi setelah Aplikasi Aplikasi
Fruit Set setelah Aplikasi 1.000 391 -.860
Aktivitas 2 bulan setelah
Pearson Correlation Aplikasi 391 1.000 -806
Populasi 2 bulan setelah - 860 - 806 1.000
Aplikasi
Fruit Set setelah Aplikasi 372 171
Aktivitas 2 bulan setelah
Sig. (1-tailed)  Aplikasi 312 202
Pop_ulas_l 2 bulan setelah 171 202
Aplikasi
Fruit Set setelah Aplikasi 3 3 3
Aktivitas 2 bulan setelah 3 3 3
N Aplikasi
Populasi 2 bulan setelah 3 3 3

Aplikasi




